BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, maka didapatkan hasil
rancangan mesin pengolah sampah mudah busuk dengan spesifikasi sebagai
berikut :

Tabel 6.1. Spesifikasi Mesin Pengolah Sampah Mudah Busuk

No Spesifikas Keterangan
1 Jenis Motor Motor Listrik 1 phase
2 Daya Motor 7,5 KW
3 Efisiens Motor 83%
4 Berat Mesin 491 kg
5 Dimens 1895x1370x1640 mm
6 Jumlah dat potong 16 pcs
7 Biaya Pembuatan Rp 28.352.450,00

Spesifikasi mesin pengolah mudah busuk diharapkan dapat memenuhi kriteria
yang diharapkan oleh DPUK Kabupaten Temanggung sehingga dapat memenuhi
rancangan mesing pengolah sampah mudah busuk yang sesuai dengan

kebutuhan di TPS3R Kabupaten Temanggung.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil pembasahan dan penarikan kesimpulah yang telah

dikemukakan, berikut ini adalah beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi

masukan dan bahan pertimbangan client dalam hal ini DPUK Kabupaten

Temanggung sehingga dapat membantu proses pengolahan sampah yang

diproses pada TPS3R Kabupaten Temanggung, yaitu :

1. Pertambahan jumlah penduduk Kabupaten Temanggung berbanding lurus
dengan pertambahan volume timbulan sampah guna mengurangi volume
timbulan sampah yang akan diangkut ke TPA Sanggrahan lebih baik
menambah lokasi TPS3R di Kabupaten Temanggung sehingga diharapkan
mampu mengurangi jumlah sampah yang akan diangkut ke TPA.

2. Pembuatan mesin sampah pengolah mudah busuk dapat dilakukan dengan
menjalin kerjasama dengan bengkel-bengkel yang memiliki pengalaman

dalam pembuatan mesin-mesin pengolah sampah sebelumnya.
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3. DPUK Kabupaten Temanggung untuk selalu menjalin kerjasama dengan
perguruan-perguruan tinggi lokal supaya dapat melakukan penelitian-
penelitian lebih lanjut mengenai pengolahan sampah di Kabupaten
Temanggung sehingga diharapkan membantu DPUK  Kabupaten
Temanggung untuk dapat mengolah timbulan sampah menjadi lebih baik
dikemudian hari.

4. Rancangan pengolah sampah mudah busuk diharapkan dapat direalisasikan
dalam bentuk mesin untuk waktu yang akan datang, apabila mesin sudah
digunakan pada TPS3R lebih baik dilakukan pengecekan berkala terutama
bagian-bagian sabuk. Tahap pertama adalah mengecek kondisi fisik sabuk
apakah terdapat retakan-retakan pada penampang sabuk, kemudian apakah
penampang sabuk setara atau tidak dengan penampang pulley jika sudah
tidak setara dan masuk lebih dalam maka sabuk sebaiknya diganti karena
kekuatan sabuk sudah berkurang. Langkah kedua adalah mengecek
ketegangan sabuk, tekan penampang sabuk (sebaiknya di bagian tengah
sabuk) menggunakan ibu jari atau menggunakan beban sebesar 10 kg
kemudian ukur regangan sabuk, untuk sabuk baru 8-12 mm dari kondisi awal
sedangkan untuk sabuk yang sudah lama digunakan jaraknya 10-14mm. Jika
kelenturan sabuk sudah tidak sesuai standard maka cek kembali jarak antar

centre of pulley dan juga penampang sabuk.
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Katalog Gear Reducer
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Lampiran 4 : Gambar 2D Total Assy
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Lampiran 5 : Gambar 2D Output Tray
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Lampiran 6 : Gambar 2D Shaft Chopper
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Lampiran 7 : Gambar 2D Sitter Shaft
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Lampiran 8 : Gambar 2D Transmission Shaft for Motor
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Lampiran 9 : Gambar 2D Transmission Shaft Shifting
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Lampiran 10 : Gambar 2D Blade
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